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Pemerintah Australia baru-baru ini mengeluarkan Ministerial Direction 

No. 100 (“Direction”) untuk memberikan prioritas bagi permohonan skilled 

visa. Pemerintah juga mengumumkan penyederhanaan persyaratan 

permohonan temporary visa di Australia.
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Direction mulai berlaku pada tanggal 28 Oktober 2022. Menurut Direction, 

Pemerintah Australia akan memprioritaskan aplikasi skilled visa untuk 

sektor pelayanan kesehatan dan pekerjaan terkait pengajaran (teaching). 

Direction dikeluarkan dengan tujuan untuk mempersingkat waktu proses 

permohonan visa dan untuk menyelesaikan tumpukan permohonan. 

Adapun isi Direction adalah:

Mengutamakan permohonan yang berkaitan dengan pelayanan 

kesehatan dan pekerjaan terkait pengajaran (teaching), termasuk 

permohonan permanen (permanent) dan sementara (provisional) yang 

diajukan dari luar Australia;

Membantu usaha kecil untuk merekrut pekerja asing. Direction 

mempercepat proses untuk semua pekerjaan dan membuat menjadi 

lebih sederhana. Perubahan ini akan membuat semua permohonan 

diproses lebih cepat, khususnya untuk Temporary Skill Shortage Visa 

yang penting dan didesain untuk merespon kebutuhan tenaga kerja 

secara cepat;

Mengembalikan pemberian prioritas untuk Accredited Sponsor di 

semua sektor bagi pemberi kerja terpercaya dan bisnis penting yang 

meningkatkan produktifitas ekonomi. Proses yang efisien dari 

permohonan ini membuat Departemen memiliki kemampuan lebih 

untuk meningkatkan penanganan permohonan visa lain;
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Menghentikan kebijakan Priority Migration Skilled Occupation List 

(PMSOL) dan sektor penting.

• PMSOL sudah kadaluarsa dan tidak lagi merefleksikan kelangkaan 

tenaga kerja penting yang dialami di seluruh Australia;
• Permohonan dengan pekerjaan yang sebelumnya terdaftar di 

PMSOL atau sektor penting akan tetap dilanjutkan untuk diproses 

secara efisien dengan komitmen Pemerintah untuk meningkatkan 

pendanaan dan staf demi mempersingkat waktu proses visa;
• Sektor yang memiliki pekerjaan yang terdaftar di PMSOL juga 

memiliki pekerjaan yang tidak terdaftar di PMSOL akan diproses 

lebih cepat untuk menghasilkan layanan yang lebih baik secara 

keseluruhan.

Mengurangi jumlah prioritas dan meningkatkan efisiensi serta 

mengurangi waktu pemrosesan. Dimungkinkan bagi Departemen untuk 

mempertimbangkan permohonan yang tidak prioritas menurut 

direction sebelumnya menjadi prioritas meskipun permohonan visa 

yang sedang berjalan.

• Pengurangan jumlah prioritas tersebut juga meliputi Global Talent 

dan Business innovation and Investment Programs. Permohonan 

visa bagi program ini akan tetap diproses secara efisien sejalan 

dengan perencanaan yang dibuat di dalam Program Migrasi 

tahunan.
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d. 

e.



a. Subclass 124 (Distinguished Talent)

b. Subclass 186 (Employer Nomination Scheme)

c. Subclass 187 (Regional Sponsored Migration Scheme)

d. Subclass 188 (Business Innovation and Investment) (Provisional)

e. Subclass 189 (Skilled - Independent)

f. Subclass 190 (Skilled - Nominated)

g. Subclass 191 (Permanent Residence (Skilled Regional))

h. Subclass 457 (Temporary Work (Skilled))

i. Subclass 482 (Temporary Skill Shortage)

j. Subclass 489 (Skilled - Regional (Provisional))

k. Subclass 491 (Skilled Work Regional (Provisional))

l. Subclass 494 (Employer Sponsored Regional (Provisional))

m. Subclass 858 (Global Talent)

n. Subclass 887 (Skilled - Regional)

o. Subclass 888 (Business Innovation and Investment (Permanent).

Kebijakan prioritas ini diterapkan untuk semua permohonan nominasi 

skilled visa dan visa yang belum diputuskan, termasuk permohonan baru. 

Skilled Visa berikut tunduk pada Direction:
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Permohonan skilled visa diproses dengan urutan prioritas sebagai berikut:

a. Permohonan visa yang berkaitan dengan fasilitas kesehatan 

atau pekerjaan mengenai pengajaran (teaching);

b. Bagi visa dengan sponsor pemberi kerja, permohonan 

diprioritaskan bagi pemohon yang dinominasi oleh approved 

sponsor dengan accredited status;

c. Permohonan visa yang berkaitan dengan pekerjaan yang 

dilakukan pada daerah tertentu;

d. Untuk visa subclass permanen dan sementara, prioritas 

diberikan bagi permohonan visa yang termasuk ke dalam 

program migrasi, namun tidak termasuk visa Subclass 188 

(Business Innovation and Investment (Provisional));

e. Permohonan visa lain.



Dari kategori tersebut, prioritas permohonan skilled visa permanen dan 

sementara diberikan bagi pemohon yang berada di luar Australia pada saat 

permohonan visa dibuat.

Berikut adalah daftar pekerjaan tenaga kesehatan atau pekerjaan 

yang berkaitan dengan pengajaran (teaching):

• ANZSCO Sub-major Group 25 - Health Professionals

• ANZSCO Minor Group 241 - School Teachers

• ANZSCO Minor Group 411 - Health and Welfare Support Workers

• ANZSCO Unit Group 1341 - Child Care Centre Managers

• ANZSCO Unit Group 2346 - Medical Scientists

• ANZSCO Unit Group 2721 - Counsellors

• ANZSCO Unit Group 2723 - Psychologists

• ANZSCO Unit Group 2725 - Social Workers

• ANZSCO Unit Group 3112 - Medical Technicians

• ANZSCO occupations:
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o 134311 - School Principal

o 421111 - Child Care Worker

o 423111 - Aged or Disabled Carer

o 423312 - Nursing Support Worker

o 423313 - Personal Care Assistant.

Jenis visa lain akan diproses berdasarkan urutan tanggal permohonan



Pemerintah Australia menyatakan bahwa saat ini sedang dilakukan 

perampingan persyaratan permohonan bagi visa sementara di Australia. 

Namun, permohonan temporary visa di Australia tetap harus melakukan tes 

kesehatan dan/atau x-ray di bagian dada jika mereka:
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Persyaratan Permohonan yang Dipersingkat bagi Pemohon Temporary  

Visa 

2.

a. Sudah mengajukan visa medical treatment, temporary 

protection atau provisional;

b. Kemungkinan mengeluarkan biaya medis atau membutuhkan 

perawatan medis;

c. Bermaksud untuk bekerja sebagai (atau studi untuk menjadi) 

dokter, dokter gigi, perawat, atau paramedis;

d. Akan memasuki rumah sakit, fasilitas pelayanan orang tua atau 

disabilitas (jika memiliki resiko tubercolosis tinggi);

e. Sedang hamil dan bermaksud untuk memiliki bayi di Australia;

f. Akan bekerja atau pelatihan di pusat pelayanan anak Australia;

g. Berusia lebih dari 75 tahun (jika mengajukan visitor visa);

h. Pernah melakukan kontak serumah dengan penderita 

tubercolosis; atau

I. Diminta oleh Departemen.



Permohonan temporary visa lain di Australia tidak diharuskan untuk 

menjalani tes kesehatan dan x-ray di dada untuk memenuhi persyaratan 

kesehatan. Ketentuan ini berlaku terhadap permohonan visa berikut:
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a. 401 Temporary Work (Long Stay Activity)*

b. 403 Temporary Work (International Relations)

c. 405 Investor Retirement

d. 407 Training

e. 408 Temporary Activity

f. 410 Retirement*

g. 417 and 462 Working Holiday

h. 461 New Zealand Citizen Family Relationship (Temporary)

i. 476 Skilled – Recognised Graduate

j. 482 Temporary Skill Shortage

k. 485 Temporary Graduate

l. 500 Students

m. 590 Student Guardian

n. 600 Visitor

o. 870 Sponsor Parent (Temporary)

p. 995 Diplomatic (Temporary)*

*sumber-sumber selain situs resmi kantor imigrasi juga menyebutkan bahwa visa 

subclass 401, 410, dan 995 termasuk ke dalam visa yang tidak mengharuskan pemohon 

untuk melakukan tes kesehatan dan x-ray di bagian dada

Untuk informasi dan konsultasi lebih lanjut

silakan kunjungi website kami

www.integritylawfirms.com



TENTANG INTEGRITY

INTEGRITY Lawyers diinisiasi 

oleh Denny Indrayana, Guru 

Besar Hukum Tata Negara, 

yang telah berpengalaman 

sebagai penasihat khusus 

Presiden Republik Indonesia 

untuk bidang Hukum, HAM 

dan Pemberantasan KKN 

(2008 – 2011) ;  dan Waki l 

Menteri Hukum dan HAM (2011 

– 2014). Sejak 2015, Denny Indrayana pernah menjadi Guru Besar Tamu 

(Visiting Professor) di Melbourne University Law School (2016 – 2019), sekolah 

hukum terbaik di Australia. 

INTEGRITY hadir di Indonesia dan Australia di mana Denny Indrayana 

menjadi satu-satunya lawyer yang memiliki izin praktik di kedua negara 

tersebut.

PRAKTIS AREA

Business Competition Disputes | Corporate Law | 

Investment Law | Capital Market Law | Business Licensing | 

Tax Law | Banking Law | Asset Recovery | Bankruptcy Law | 

Labour Law | Immigration Law | Land Disputes | Civil Law | 

Criminal Law | General Election Disputes | State 

Administrative Claims | Constitutional Law Disputes | 

Constitutional Review at the Constitutional Court | Judicial 

Review at the Supreme Court | Good Governance | Good 

Corporate Governance | Drafting of Public & Corporate 

Regulations | Natural Resources Disputes | Intellectual 

Property Rights | Environmental Law | Family Law
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Selain bergerak di bidang Litigasi, Konsultasi dan Riset, INTEGRITY juga 

mempunyai program-program rutin berupa:
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1. INTEGRITY Constitutional Advocacy adalah litigasi yang 

diinisiasi oleh INTEGRITY terkait isu publik, termasuk pengujian 

peraturan perundangan di MK atau MA.

2. INTEGRITY Constitutional Discussion adalah diskusi rutin yang 

membahas isu-isu hukum aktual, dan mencarikan solusinya.

3. INTEGRITY Legal Training adalah pendidikan dan pelatihan 

keahlian hukum praktis seperti legal audit, legal writing, anti-

corruption training, legal drafting, dan pelatihan hukum lainnya.

4. INTEGRITY Legal Update adalah kajian tentang isu hukum 

aktual, baik dalam bentuk artikel singkat maupun bentuk 

lainnya.

5. INTEGRITY Scholarship adalah beasiswa tahunan yang 

diperebutkan melalui lomba karya tulis ilmiah yang finalisnya 

diundang untuk mempresentasikan dan memperdebatkan 

topiknya melawan finalis lainnya.

PROGRAM
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